BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor-Faktor Penyebab Angka Putus Sekolah Jenjang Smp Di Kabupaten
Boalemo, antara lain : Faktor lingkungan, ekonomi keluarga, tingkat
pendidikan orang tua, dan faktor jarak dari rumah siswa kesekolah,. Dari
hasil penelitian faktor yang paling dominan ialah faktor lingkungan

2. Strategi dinas pendidikan dan pihak sekolah dalam menurunkan angka
putus sekolah jenjang SMP Di Kabupaten Boalemo, antara lain :
Mengusung program garda ampuh, mengadakan program BSM (bantuan
siswa miskin), mengadakan PIP (program indonesia pintar), membuka
kelompok usaha kecil dalam bidang perdagangan, menyediakan dan
memfasilitasi sekolah paket yang ditujukan kepada orang tua yang
pendidikannya rendah, melakukan home visit .

B. Saran
Memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan ini terdapat beberapa
saran yang disampaikan yaitu :

1. Pemerintah daerah hendaknya membuat peraturan daerah tentang
sanksi bagi orang tua yang anaknya putus sekolah sebelum waktu yang

di tetapkan
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2. Kepala sekolah sebaiknya membuat suatu program khusus untuk
menanggulangi anak putus sekolah, misalnya : program boarding
school yang dibiayai oleh pemerintah

3. Orang tua harus lebih memperhatikan kebutuhan anak, baik itu dari
segi pakaian, pekerjaan rumah anak, dan terutama motivasi untuk anak
sangat dibutuhkan, selain itu juga orang tua harus sering mengontrol
aktivitas yang dilakukan oleh anak, jangan sampai mereka melakukan
hal-hal negative diluar sepengetahuan kita

4. Untuk para remaja lebih mempelajari lebih dalam lagi makna dan arti
penting sebuah pendidikan serta lebih mendekatkan diri kepada Tuhan
Yang Maha Esa

5. Diharapkan bagi peneliti lain bisa menjadi referensi atau bahan

pertimbangan.
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